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ABSTRAK 

Studi ini dimaksudkan untuk mengeksplorasikan lebih tentang sanksi pembatalan 

batunak bagi laki-laki dan perempuan dalam masyarakat Simpang Parit. Dalam 

penelitian ini akan berfokus kepada tiga pembahasan: Pertama, alasan penerapan 

sanksi pembatalan batunak bagi laki-laki dan perempua. Kedua, proses sanksi 

pembatalan batunak. Ketiga, nilai maslahat yang muncul dari penerapan sanksi 

batunak. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan metode kualitatif. Sumber data yang digunakan meliputi sumber 

data primer beupa wawancara dengan, ketua adat, mamak bapak, mamak pusako, 

pegawai sarak, calon pengantin dan masyarakat Simpang Parit. Sumber data 

sekunder berupa buku-buku, jurnal ilmiah, ataupun hasil penelitian terdahulu yang 

relevan. Teknik pengumpulan data berupa akses ke lokasi penelitian, wawancara 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu ppersiapan dan 

pengorganisasian data, eksplorasi dan pengkodean data, pelaporan temuan, 

interspretasi temuan, dan penyajian data. Temuan dalam studi ini: Pertama, alasan 

penerapan sanksi pembatalan batunak bagi laki-laki dan perempuan pada  

masyarakat Simpang Parit ada dua alasan penerapan sanksi yaitu pernikahan yang 

diatur oleh orang tua dan orang tua yang membiayai pihak laki-laki menjadi abdi 

Negara. Kedua, terdapat perbedaan proses sanksi pembatalan batunak bagi laki-

laki dan perempuan. Pihak laki-laki ketika membatalkan batunak hanya 

diselesaikan secara kekeluargaan tanpa melibatkan ketua adat, pegawai sarak dan 

tidak dikenakan sanksi pada saat membatalkan batunak.Sedangkan pihak 

perempuan yang membatalkan batunak melibatkan tokoh adat seperti pegawai 

sarak, katua adat, mamak bapak dan mamak puasako sekaligus membayar sanksi 

dua kali lipat dari tando semayam emas (3,37 gram) yang telah diberikan oleh 

pihak laki-laki. Ketiga, nilai maslahat yang muncul dari penerapan sanksi batunak 

adanya manfaat yaitu manfaatnya untuk menjaga keharmonisan dan kehormatan 

diri, mudarat yaitu sanksi diberatkan pada pihak perempuan ketidakadilan  serta 

efek jera dari sanksi batunak tersebut yaitu pasangan tidak mudah membatalkan 

batunak yang telah dibuatnya. Sanksi pembatalan batunak ini bertujuan untuk 

mengantisipasi terjadinya pembatalan batunak dikemudian hari setelah melakukan 

batunak. Maslahah, sanksi ini menjaga perjanjian dalam batunak dan memastikan 

bahwa keputusan batunak diambil dengan penuh tanggung jawab. Hal ini sejalan 

dengan prinsip Hifz al-‘Irdh (menjaga kehormatan), dimana adat berfungsi untuk 

menjaga keberlangsungan keluarga yang harmonisan dan menghindari perpecahan 

sosial akibat pembatalan batunak secara sembarangan. 

 

Kata Kunci; Batunak, Maslahah, Sanksi. 
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ABSTRACT 

This study is intended to explore more about the sanctions for canceling batunak 

for men and women in the Simpang Parit community. This study will focus on 

three discussions: First, the reasons for implementing sanctions for canceling 

batunak for men and women. Second, the process of sanctions for canceling 

batunak. Third, the value of benefits that arise from the implementation of 

batunak sanctions. This study is a field research using qualitative methods. The 

data sources used include primary data sources in the form of interviews with, 

traditional leaders, fathers, mothers, sarak employees, prospective brides and 

grooms and the Simpang Parit community. Secondary data sources in the form of 

books, scientific journals, or relevant previous research results. Data collection 

techniques in the form of access to the research location, interviews and 

documentation. Data analysis techniques used are data preparation and 

organization, data exploration and coding, reporting findings, interpretation of 

findings, and data presentation. The findings in this study: First, the reasons for 

the application of sanctions for canceling batunak for men and women in the 

Simpang Parit community are two reasons for the application of sanctions, namely 

marriage arranged by parents and parents who finance the man to become a civil 

servant. Second, there are differences in the process of sanctions for canceling 

batunak for men and women. The man when canceling batunak is only resolved 

amicably without involving the customary leader, sarak officials and is not subject 

to sanctions when canceling batunak. While the woman who cancels batunak 

involves traditional figures such as sarak officials, customary leaders, mamak 

bapak and mamak puasako as well as paying a sanction twice the amount of the 

tando semayam gold (3.37 grams) that has been given by the man. Third, the 

value of the benefits that arise from the application of batunak sanctions are the 

benefits, namely the benefits for maintaining harmony and self-respect, harm, 

namely sanctions are burdened on women, injustice and the deterrent effect of the 

batunak sanctions, namely that the couple does not easily cancel the batunak that 

they have made. This batunak cancellation sanction aims to anticipate the 

occurrence of batunak cancellations in the future after carrying out batunak. 

Maslahah, this sanction maintains the agreement in the batunak and ensures that 

the decision of the batunak is taken with full responsibility. This is in line with the 

principle of Hifz al-‘Irdh (maintaining honor), where custom functions to maintain 

the continuity of a harmonious family and avoid social divisions due to arbitrary 

cancellation of the batunak. 

Keywords; Batunak, Maslahah, Sanctions. 
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 الملخص
الباتوناك للرجال والنساء في تهدف ىذه الدراسة إلى استكشاف المزيد عن عقوبة إلغاء 

مجتمع سيمبانج باريت. سيركز ىذا البحث على ثلاث مناقشات: أولاً، أسباب تطبيق 
عقوبات إلغاء الباتوناك على الرجال والنساء. ثانيًا، عملية تطبيق عقوبة إلغاء الباتوناك 

وناك. ىذا للرجال والنساء. ثالثاً، قيمة المصلحات التي تنشأ عن تطبيق عقوبات البات
البحث عبارة عن بحث ميداني باستخدام الأساليب النوعية. وتشمل مصادر البيانات 
المستخدمة مصادر البيانات الأولية في شكل مقابلات مع الرئيس العرفي، والماماك باباك 
والماماك بوساكو ومسؤولي الساراك والعرائس المحتملات ومجتمع سيمبانج باريت. مصادر 

انوية ىي الكتب أو المجلات العلمية أو نتائج البحوث السابقة ذات الصلة. البيانات الث
تشمل تقنيات جمع البيانات الوصول إلى مواقع البحث والمقابلات والتوثيق. وكانت 
تقنيات تحليل البيانات المستخدمة ىي إعداد البيانات وتنظيمها، واستكشاف البيانات 

ئج، وتفسير النتائج، وعرض البيانات. النتائج في ىذه وترميزىا، وإعداد التقارير عن النتا
الدراسة أولاً، أسباب تطبيق عقوبات إلغاء الباتوناك للرجال والنساء في مجتمع سيمبانج 
باريت ىي سببان لتطبيق العقوبات، وهما الزواج الذي يرتبو الآباء والأمهات الذين يدولون 

ىناك اختلافات في عملية تطبيق عقوبات  الطرف الذكر ليصبح خادمًا للدولة. ثانيًا،
فالطرف الذكر عند إلغاء الباتوناك يتم حلها بطريقة  .إلغاء الباتوناك للرجال والنساء

عائلية فقط دون إشراك الرئيس العرفي ومسؤولي السرك ولا يخضع للعقوبات عند إلغاء 
ها الزعماء التقليديون الباتوناك في حين أن الطرف الأنثى التي تلغي الباتوناك يشارك في

مثل مسؤولي السرك والزعماء العرفيين وماماك باباك وماماك بواساكو بالإضافة إلى دفع 
جرام( الذي قدمو الطرف الذكر. ثالثاً:  3...عقوبات ضعف ذىب التاندو سيمايام )

القيمة المصلحية التي تنشأ من تطبيق عقوبة الباتوناك ىي فائدة الحفاظ على الوئام 
حترام الذات، والضرر ىو أن العقوبة مرىقة للطرف الأنثوي ظلمًا والأثر الرادع لعقوبة وا

الباتوناك ىو أن الزوجين لا يلغيان بسهولة الباتوناك الذي قاما بو. تهدف عقوبة إلغاء 



ix 
 

افِعِيِّ الباتوناك إلى توقع إلغاء الباتوناك في المستقبل بعد القيام بالباتوناك. مَسْألَةٌَ: عِنْدَ الش  
وَأَحَْْدَ وأَبِ حَنِيفَةَ وأَكْثرَ الْعُلَمَاءِ أن ىذا الجزاء يحافظ على الاتفاق في الباتوناك ويضمن 
اتخاذ قرارات الباتوناك بمسؤولية كاملة. وىذا يتماشى مع مبدأ حفظ العرض، حيث 
تعمل الأعراف على الحفاظ على استمرارية الأسر المتناغمة وتجنب الانقسامات 

 الاجتماعية بسبب الإلغاء التعسفي للبطونك.

 : الباتونك، المصلحة، العقوبات.الكلمات المفتاحية
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